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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1    Konsep Biaya

Dalam sistem akuntansi, biaya merupakan salah satu sistem informasi kuantitatif utama terdapat pada hampir seluruh organisasi. Disamping itu biaya mempunyai peranan yang penting dalam perhitungan harga pokok, perencanaan dan pengendalian.

2.1.1 Pengertian Biaya

Biaya adalah komponen utama dalam kegiatan perusahaan, karena perusahaan selalu mengukur kegiatan usaha yang dilakukan dengan biaya.

Pengertian biaya dalam buku “Akuntansi Biaya” dikemukakan bahwa : 

“Pengorbanan sumber ekonomi yang di ukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.

                                                                                             (Mulyadi 2000:8)

Sedangkan pengertian biaya dalam buku “Prinsip-Prinsip Akuntansi” dikemukakan bahwa :

“… adalah pembayaran kas atau equivalennya, atau komitmen untuk membayar kas di masa depan dengan tujuan memperoleh pendapatan”.

                                                    (Niswonger, Warren, reeve, fess 1999:35)

Dari pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat unsur yaitu :

· Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.

· Diukur dalam satuan uang.

· Yang akan terjadi atau yang potensial akan terjadi.

· Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Biaya merupakan unsur utama secara fisik harus dikorbankan dari kepentingan dan kelancaran perusahaan dalam rangka menghasilkan laba yang merupakan tujuan perusahaan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan perhatian yang sangat serius selain karena biaya juga merupakan unsur pengurang yang presentasinya cukup besar dalam hubungannya dengan pencarian laba bersih.

2.1.2 Pengertian Akuntansi. 

Akuntansi yang kegiatan uatamanya ditujukan untuk menyediakan informasi biaya bagi manajemen di sebut akuntansi biaya. 

Adapun pengertian akuntansi dalam buku “A Statement Of Basic Accounting Theory (ASOBAT) dikemukakan bahwa :

“Akuntansi adalah proses pengidentifikasian, mengukur dan menyampaikan informasi ekonomi, sebagai bahan informasi dalam hal mempertimbangkan berbagai alternatif dalam mengambil kesimpulan oleh para pemakainya”.

                                                          (Sofyan Safri Harahap 2002:4)

Sedangkan pengertian auntansi dalam buku “Accounting Principle Board (APB) Statement No.4” dikemukan bahwa :

“Akuntansi adalah kegiatan jasa. Fungsi akuntansi adalah memberikan informasi kuantitatif umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu badan ekonomi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi sebagai dasar memilih antara  diantara beberapa alternatif”.

                                                                  (Sofyan Syafri Harahap 2002 : 4)

Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan suatu prinsip yang telah didefinisikan sebagai kebenaran umum atau perilaku, suatu sumber utama untuk memulai sesuatu, suatu pedoman dalam memilih alternatif yang akan mencapai kualitas yang diiginkan.

2.1.3. Pengertian Akuntansi Biaya.

Akuntansi biaya diperlukan untuk memperoleh informasi biaya secara terperinci mengenai biaya yang berhubungan dengan produksi dan panjualan barang jadi. Akuntansi biaya merupakan alat bagi manajemen dalam merencanakan, mengorganisir, mengawasi perusahaan agar tercapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien.

Berikut ini pengertian akuntansi biaya dalam buku “Akuntansi Biaya” dikemukakan bahwa :

“Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya pembuatan penjualan produk atau jasa dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya”.

                                                                                           (Mulyadi 1999 : 6)

Sedangkan pengertian akuntansi biaya dalam buku “Akuntansi Biaya” dikemukakan bahwa :

Akuntansi biaya adalah salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam membantu dan merekam transaksi biaya secara sistematis serta menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya”.

                                                                                      (Supriyono 1999 : 20)

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi biaya merupakan suatu proses pengumpulan dan pelaporan biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya produksi tidak langsung yang dilakukan oleh setiap bagian yang bertanggung jawab.

Pengertian akuntansi biaya tidak hanya sekedar mencatat, menghitung dan menganalisa tetapi juga merupakan alat manajemen untuk mengendalikan biaya dalam suatu proses produksi sehingga manajemen dapat mengambil keputusan dengan cepat dan tepat.

2.1.4 Tujuan Akuntansi Biaya
Memperhatikan bidang-bidang kegiatan yang mencakup dalam akuntansi biaya, tercermin apa yang ingin di capai oleh akuntansi biaya yaitu penyedia informasi pada manajemen mengenai masalah biaya produksi untuk kepentingan dalam penentuan harga pokok. Perencanaan dan pengendalian biaya, mengukur efisiensi dan kalau mungkin untuk mencegah kerugian akibat pemborosan dan kondisi-kondisi lain. 

Dalam hal ini dalam buku “Akuntansi Biaya” dikemukan bahwa tujuan akuntansi biaya :

1. Penentuan Harga Pokok.

2. Pengendalian Biaya.

3. Pengambilan Keputusan Khusus.

                                                                                                    (Mulyadi 1999 : 7)

Dengan demikian dapat diketahui bahwa akuntansi biaya merupakan alat manajemen yang membantu dalam menyusun dan menetapkan, merencanakan melalui anggaran operasi dari pembiayaan yang bersaing dari kondisi ekonomi, serta menilai hasil aktivitas produksi dan penjualan.

2.1.5  Klasifikasi Biaya
Salah satu tujuan akuntansi biaya adalah menyajikan informasi yang tepat dan cepat bagi manajemen. Biaya perlu diklasifikasikan untuk pengembangan data biaya yang akan membantu manajemen dalam mencapai sasaran. Dalam mencatat dan mengklasifikasikan biaya selalu diperhatikan untuk tujuan. Dalam akuntansi biaya : biaya diklasifikasikan menurut :

1. Obyek pengeluaran.

2. Fungsi pokok dalam perusahaan.

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.

4. Hubungan dengan perubahan volume kegiatan.

5. Jangka waktu manfaatnya.

2.1.5.1  Penggolongan Biaya Menurut Obyek Pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama obyak pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar di sebut “biaya bahan bakar”. Contoh penggolongan biaya atas dasar pengeluaran dalam perusahaan kertas adalah sebagai berikut : biaya merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya bunga, biaya zat warna. 

2.1.5.2  Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :

1. Biaya produksi.

2. Biaya pemasaran.

3. Biaya administrasi dan umum.

Berikut ini adalah penjelasan dari biaya-biaya di atas :

ad.1  Biaya produksi.

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap di jual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan equipment, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. Menurut obyek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi : biaya bahan baku, biaya tenaga karja langsung, dan biaya overhead pabrik (factory overhead cost). Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung di sebut pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dengan biaya overhead pabrik sering di sebut juga dengan istilah biaya konversi (convertion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

ad.2  Biaya pemasaran.

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya adalah biaya iklan, biaya promosi, biaya angkut dari gudang perusahaan ke gudang pembeli, gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran, biaya contoh (sample).

ad.3  Biaya administrasi dan umum

Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan  pemasaran produk. Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi, personalia dan bagian hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan, biaya fotocopy. 

Jumlah biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum sering pula di sebut dengan istilah biaya komersial (commercial expenses).

2.1.5.3  Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya Dengan Sesuatu   Yang Dibiayai.

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan menjadi dua golongan :

1. Biaya langsung (direct cost).
2. Biaya tidak langsung indirect cost).
Dalam hubungannya dengan produk, biaya produksi di bagi menjadi dua : biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya di bagi dua golongan : biaya langsung departemen dan biaya tidak langsung departemen.

ad.1  Biaya langsung

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang peyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen (direct departemental costs) adalah semua biaya yang terjadi di dalam departemen tertentu. Contohnya adalah biaya tenaga kerja yang bekerja dalam departemen pemeliharaan merupakan biaya langsung bagi departeman pemeliharaan dan biaya depresiasi mesin yang di pakai dalam departemen tersebut, merupakan biaya langsung bagi departmen tersebut.

ad.2  Biaya tidak langsung

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan produk, di sebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead costs). Biaya ini tidak mudah diidentifikasikan `dengan produk tertentu. Gaji mandor yang mengawasi produk A, B, C merupakan biaya produksi tidak langsung bagi produk A, B, C, karena gaji mandor tersebut terjadi bukan hanya karena perusahaan memproduksi salah satu produk tersebut. Dalam hubungannya dengan departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi di suatu departemen, tetapi manfaatnya dinikmati oleh satu departemen. Contohnya adalah biaya yang terjadi di departemen pembangkit tenaga listrik. Biaya ini dinikmati oleh departemen-departeman lain dalam perusahaan, baik untuk penerangan maupun untuk penggerak mesin dan equipment yang mengkonsumsi listrik. Bagi departemen pemakai listrik, biaya listrik yang diterima dari alokasi biaya departemen pembangkit tenaga listrik merupakan biaya tidak langsung departemen.  

2.1.5.4 Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Dengan Perubahan Volume Kegiatan.

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan Menjadi :

1. Biaya variabel.

2. Biaya semi variabel.

3. biaya semi fixed.

4. biaya tetap.

ad.1  Biaya variabel.

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung.

ad.2  Biaya semivariable.

Biaya semivariable adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semi variabel mengandung unsur biaya tetap dan biaya variabel.

ad.3  Biaya semifixed.
Biaya semifixed adalah biaya ynag tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

ad.4  Biaya fixed.

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu. Contoh biaya tetap adalah gaji direktur produksi.

2.1.5.5 Penggolongan Biaya Menurut Jangka Waktu Manfaatnya.

Penggolongan biaya atas dasar waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Pengeluaran modal (capital expenditure)
Adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya satu periode akuntansi adalah satu tahun kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang dinikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi dan di amortisasi. Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian aktiva tetap.

2. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures).
Biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya tersebut. Contoh biaya iklan, biaya telex dan biaya tenaga kerja.

2.2     Harga Pokok Produksi.

Dalam pembuatan produk terdapat dua kelompok biaya yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam mengolah bahan baku menjadi produk, sedangkan biaya non produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non produksi. Seperti biaya pemasaran dan kegiatan administrasi dan umum. Biaya produksi membentuk harga pokok yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk jadi dan harga pokok produk yang akhir pariode akuntansi masih dalam proses biaya non produksi tambahan pada harga pokok produk untuk menghitung total harga pokok produk.

Pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh cara produksi. Cara produksi produk di bagi menjadi dua macam yaitu produksi atas pesanan dan produksi masa. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan antara lain adalah perusahaan percetakan, mebel dan lain-lain. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan produk masa antara lain adalah perusahaan semen, pupuk makanan ternak, tekstil dan lain-lain.

Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan, mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan metode harga pokok pesanan (job order cost method) dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

Perusahaan yang berproduksi masa, mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan  metode harga pokok proses (process costing method) dengan metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode-periode tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang bersangkutan. 

Penentuan harga pokok produksi oleh pendekatan yang bersangkutan yang digunakan untuk menemukan unsur-unsur biaya produksi yang diperhitungkan, unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi itu ada dua cara pendekatan full costing dan variable costing. 

Pendekatan dengan full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang menghitung semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Harga pokok produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya variabel tetap) di tambah dengan biaya non produksi (biaya administrasi dan umum).

Sedangkan penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan pendekatan variable costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang  berlaku variabel ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel. Jadi total harga pokok produk dihitung pendekatan variable costing terdiri dari unsur harga pokok produksi variabel (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel) di tambah dengan biaya non produksi variabel (biaya pemasaran variabel dan administrasi variabel) dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran tetap, dan biaya administrasi tetap).

2.2.1  Fungsi Harga Pokok Produksi.

Dalam perusahaan yang berproduksi masa atau pesanan, informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk :
1. Menentukan harga jual produk.

2. Memantau realisasi biaya produksi.

3. Menghitung laba atau rugi periodik.

4. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca.

ad.1  Menentukan harga jual produk.

Perusahaan yang berproduksi masa atau pesanan memproses produknya untuk memenuhi persediaan di gudang. Dengan demikian biaya produksi di hitung untuk jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi persatuan produk. Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang dipertimbangkan di samping data biaya lain serta data non biaya. 

ad.2  Memantau realisasi biaya produksi.

Jika rencana produksi untuk jangka waktu tertentu telah diputuskan untuk dilaksanakan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang sesungguhnya dikeluarkan di dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut. Oleh karena itu, akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk memantau apakah proses produksi mengkonsumsi biaya produksi sesuai dengan biaya yang diperhitungkan sebelumnya.

ad.3  Menghitung laba atau rugi bruto periode tertentu.

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan dalam periode tertentu menghasilkan laba bruto atau rugi bruto, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk memproduksi produk dalam periode tertentu. Informasi laba atau rugi bruto periodik diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya non produksi dan menghasilkan laba atau rugi.

ad.4  Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca.

Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggungjawaban keuangan periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi. Di dalam neraca manajemen harus menyajikan harga pokok persediaan produk jadi dan harga produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses.

2.3    Metode Akumulasi Biaya Produksi.

Pengumpulan harga pokok produksi ditentukan oleh cara produksi. Cara produksi suatu produk dibagi dua macam yaitu produksi atas dasar pesanan, biaya-biaya produksi biaya dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan harga pokok per unit dihitung dengan cara menbagi total biaya produksi pesanan tadi di jumlah sama satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. Sedangkan yang berproduksi masa, biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan harga pokok produksi untuk periode per satuan di hitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan produk yamg dihasilkan dalam periode tertentu.

2.3.1 Metode Harga Pokok Pesanan.  

Perusahaan memproduksi suatu produk berdasarkan pesanan dan mengolah produknya pun berdasarkan pesanan yang diterima dari pihak luar. Contoh perusahaan yang memproduksi berdasarkan pesanan adalah perusahaan percetakan, mebel dan lain-lain. Perusahaan yang berproduksi berdasarkan pesanan mengumpulkan harga pokok produksinya dengan menggunakan harga pokok pesanan (job order cost method). Dalam metode ini biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu. Sementara harga pokok produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan caea membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

2.3.2
Prosedur Akuntansi Biaya Pada Metode Harga Pokok Pesanan.

Membahas harga pokok produksi berarti membahas biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Untuk mengalokasikan transaksi tiga jenis biaya tersebut dengan metode harga pokok pesanan. Formulir pesanan atau kartu sebagai media pencatatan dan bukti transaksi adalah sangat penting. Untuk itu maka diperlukan bukti-bukti guna mendukung keakuratan data yang disebutkan di bawah ini:

1. Kartu harga pokok (job cost sheet).
Setelah memdapatkan pemberitahuan bahwa order produksi telah di buat. Departemen Akuntansi akan menyiapkan kartu biaya, kartu biaya adalah formulir yang disiapkan untuk setiap pekerjaan yang di terima. Kartu biaya berisi data bahan, tenaga kerja, dan overhead yang dibebankan ke pesanaan yang di terima.

2. Kartu permintaan bahan (material requition).
Kartu permintaan bahan adalah kartu yang digunakan oleh bagian produksi, untuk meminta bahan dari gudang dalam proses penyelesaian pesanan. Kartu ini kolom jenis barang, jumlah yang diminta bagian produksi. Kartu permintaan bahan yang diminta bagian produksi , Kartu bahan digunakan sebagai dasar pengisian harga pokok bahan pada kartu harga pokok. 

3. Kartu waktu kerja (job time ticket).
Untuk menemukan jumlah biaya upah langsung digunakan kartu kerja, kartu ini memberikan informasi tentang jam yang digunakan oleh suatu pesanan atau suatu pekerjaan tertentu, dan jumlah jam dilaksanakan serta biaya per jam dan total biaya upah. Tidak ada pemisahan kartu yang digunakan untuk menghitung upah langsung (bagian overhead pabrik), karena dalam kartu tersebut biasa disajikan jenis upah. Kartu kerja ini digunakan sebagai dasar pengisian kolom upah langsung pada kartu harga pokok.

2.2.3.1 Prosedur Akuntansi Biaya Bahan Baku.

Biaya bahan adalah biaya bahan yang membentuk produk jadi secara menyeluruh, biaya bahan dengan mudah bisa ditelusuri dan produk jadi yang membentuk. Akuntansi biaya bahan baku meliputi pengadaan bahan baku untuk produksi.

Ketika bahan baku dibeli oleh perusahaan, catatan yang dibuat akuntansi adalah :

Persediaan Bahan Baku  
Rp xxx

Hutang Dagang

Rp xxx

Apabila perusahaan melakukan pembelian bahan baku bersamaan dengan bahan penolong, maka catatan yang dilakukan :

Persedian Bahan Baku dan Penolong
Rp xxx

Hutang Dagang

Rp xxx

Perlu diingat bahwa  bahan baku adalah bagian dari biaya produksi tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Ketika bagian produksi menerima order produksi bagian ini akan meminta bahan baku ke gudang dengan menggunakan kartu permintaan bahan. Penggunaan bahan oleh bagian produksi akan dicatat :

Barang Dalam Proses – Bahan Baku
Rp xxx

Biaya Overhead pabrik Sesungguhnya
Rp xxx


Persediaan Bahan Baku

Rp xxx

2.2.3.2 Prosedur Akuntansi Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Biaya tenaga kerja untuk memproses produk dikelompokkan menjadi dua yaitu :  biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan yang berupa upah dan gaji bagian karyawan yang ikut membantu pemrosesan produk tetapi tidak langsung menangani pembuatan produk.

Akuntansi terhadap biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung di bagi menjadi dua yaitu : 1.mencatat pembayaran gaji dan upah dan 2. membebankan gaji dan upah pada ketika gaji dan upah dibayarkan kepada bagian akuntansi mencatat ;

Gaji dan Upah
Rp xxx

Hutang Gaji dan Upah

Rp xxx

Sedangkan untuk membebankan gaji dan upah pada produk, maka bagian akuntansi akan mencatat :

Barang Dalam Proses – BTKL
Rp xxx

Biaya Overhead Pabrik 
Rp xxx

Biaya Operasi Lain-Lain
Rp xxx

Gaji dan Upah

Rp xxx
2.2.2.3 Prosedur Akuntansi Biaya Overhead Pabrik.

Biaya overhead pabrik merupakan kumpulan dari semua biaya produksi tidak langsung, yaitu merupakan kumpulan dari semua biaya untuk membuat produk selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Elemen biaya overhead meliputi :

1. Bahan baku penlong.

2. Biaya tenaga kerja tidak langsung.

3. Biaya bahan bakar.

4. Biaya penyusutan gedung pabrik dan mesin.

5. Biaya pajak bumi dan bangunan.

6. Biaya asuransi.

Mengingat sangat kompleksnya biaya overhead pabrik dan tidak adanya hubungan langsung dengan produk, maka biaya overhead pabrik dibebankan ke produk dengan tarif. Tarif biaya overhead pabrik ini ada dua macam yaitu : Akuntansi biaya overhead pabrik sesungguhnya dan biaya ovehead pabrik dibebankan atas tarif.

Dalam metode harga pokok pesanan biaya overhead pabrik sesungguhnya, ketika akan dikeluarkan akan dicatat :

Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya
Rp xxx

Macam – Macam Kredit

Rp xxx

Biaya overhead pabrik dibebankan ke produk di catat sebesar tarif biaya overhead pabrik kali macam pembebanan. Catatan atas pembebanan ini dilakukan Barang Dalam Proses–Biaya Overhead          Rp xxx

Biaya Overhead Pabrik yang Dibebankan
Rp xxx


2.2.3.4 Prosedur Akuntansi Produk Selesai Dan Produk Dalam Proses Akhir Periode.

Atas dokumen bukti pemindahan produk selesai dan perintah jurnal dibuat sebagai berikut :

Persedian Produk Selesai
Rp xxx

Barang Dalam Proses – BBB

Rp xxx

Barang Dalam Proses – BTKL

Rp xxx

Barang Dalam Proses – BOP

Rp xxx

Sedangkan apabila akhir periode masih ada pesanan dalam proses, maka kartu harga pokok pesanan yang bersangkutan fungsinya berubah dari rekening pembantu dalam proses manjadi rekening pembantu persediaan produk dalam proses. Atas dasar perintah jurnal harga pokok dalam proses dipndahkan ke rekening persediaan produk dalam proses dengan jurnal sebagai berikut :

Persediaan Produk Dalam Proses 
Rp xxx

Barang Dalam Proses – BBB

Rp xxx

Barang Dalam Proses – BTKL

Rp xxx

Barang Dalam Proses – BOP

Rp xxx

2.2.3.5 Prosedur Akuntansi Penjualan atau Penyerahan Produk Kepada   Pemesan. 

Dari seksi gudang produk selesai pesanan dikirimkan kepada pemesan dan dibuatkan dokumen penjualan. Jurnal yang dibuat sebagai berikut :

Piutang Dagang/Kas
Rp xxx

Penjualan

Rp xxx

Sedangkan jurnal yang dibuat untuk harga pokok penjualan adalah:

Harga Pokok Penjualan
Rp xxx

Persediaan Produk Selesai

Rp xxx. 

2.4  Metode harga pokok penuh (full costing) Dan Harga Pokok Variabel (variable costing).

2.4.1  Metode Harga Pokok Penuh (full costing)

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Dengan demikian harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini :

Biaya bahan baku                                        xx

Biaya tenaga kerja langsung                       xx

Biaya overhead pabrik variabel                  xx

Biaya overhead pabrik tetap                      xx 

                                                                 _____

Harga pokok produksi                                xx             

2.4.2  Metode Harga Pokok Variabel (Variable Costing).

Variable costing merupakan metode penetuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Demgan demikian harga pokok produksi menurut metode variable costing terdari dari unsur biaya peoduksi berikut ini :

Biaya bahan baku                                   xx

Baiya tenaga kerja langsung                   xx

Biaya overhead pabrik variabel              xx

                                                             ______

Harga pokok produksi                             xx

2.4.3
Perbedaan antara Metode Full Costing Dengan Metode Variable Costing.

Pada dasarnya perbedaan antara harga pokok penuh dengan harga pokok variabel terletak pada dua hal yaitu :

1. Konsep biaya periode.

2. Penbebanan biaya produksi tetap.

ad.1  Konsep biaya periode.

Dalam mengartikan biaya periode kedua metode berbeda. Metode harga pokok penuh mengartikan biaya periode sebagai biaya yang tidak berhubungan dengan  produksi, dan biaya ini dikeluarkan dalam rangka mempertahankan kapasitas yang diharapkan akan di capai oleh perusahaan. Sehingga apabila dalam periode atas pengeluaran biaya periode yang meliputi seluruh biaya operasi, pemasaran, administrasi dan lain-lain. Timbul perbedaan antara kapasitas yang diharapkan dengan kapasitas yang dicapai maka hal ini konsekuensinya periode tersebut akan berakibat akan dibebankanya kekurangan atau kelebihan pembebanan biaya produksi tetap pada laporan laba rugi periode yang bersangkutan.

Menurut metode harga pokok variabel, yang dimaksud dengan biaya periode adalah biaya yang setiap periode harus tetap dikeluarkan atau dibebankan tanpa dipengaruhi perubahan kapasitas kegiatan. Sebut saja biaya penyusutan, biaya penyusutan harus tetap dibebankan setiap periode walaupun produksi naik atau turun. Sehingga apa yang di sebut biaya periode menurut metode harga pokok variabel adalah biaya tetap, biaya produksi maupun biaya  operasi.

ad.2  Pembebanan biaya produksi tetap.

Perbedaan besar yang lain dari kedua metode adalah cara memperlakukan biaya peoduksi tetap. Metode harga pokok penuh, seperti telah dijelaskan sebelumnya memperlakukan biaya produksi tetap sebagai bagian dari harga pokok peoduksi. Apabila ditelusuri lebih jauh produksi selalu berubah sesuai dengan permintaan atas produk dan kemampuan penyimpanan produk dalam gudang. Sehingga ada kemumgkinan pada periode tertentu biaya periode tertentu biaya produksi tetap dibebankan terlalu besar dari seharusnya. Dan waktu yang lain karena produksi kurang dari yang diharapkan maka biaya produksi tetap secara total harus dibebankan seluruhnya setiap periode.

2.4.4   Kelemaham Harga Pokok Penuh (Full Costing)

Walaupun prinsip akuntansi menetapkan bahwa metode perhitungan harga pokok yang diakui adalah metode harga pokok penuh (full costing), namun dipandang dari sudut manajemen full costing mempunyai kelemahan sebagai berikut :

1. Metode harga pokok penuh memberikan informasi yang sama dengan diberikan oleh harga pokok variabel, ketika antara penjualan dan produksi sama yang direncanakan tetapi ketika produksi beda dengan yang direncanakan akan timbul masalah.

2. Penjualan dalam jumlah yang sama, menghasilkan laba yang berbeda.

3. Penjualan lebih besar menghasilkan laba yang sedikit. 

4. Laba kotor per unit berfluktuasi, padahal pada satu tahun tersebut tidak terjadi perubahan harga pokok atau harga jual.

Kelemahan atau konflik pada metode harga pokok tersebut yang menyebabkan manajemen akan lebih tepat menggunakan metode harga pokok variabel dibanding harga pokok penuh dalam perencanaan dan pengambilan keputusan.

2.5     Pengambilan Keputusan Harga Jual.

Masalah manajemen yang tidak kalah pentingnya dengan masalah-masalah lain, adalah pengambilan keputusan untuk menentukan harga jual dari produk perusahaan. Masalah ini sering kali rumit dan sukar ditentukan. Apalagi era kompetisi yang semakin tajam saat ini. Perusahaan-perusahaan dituntut untuk memdapatkan strategi pemasaran yang tepat dan efektif atas produk yang dihasilkan dengan meletakkan kepuasan konsumen sebagai prioritas pertama dan mengarahkan kegiatan bisnis mereka. Perusahaan harus menghasilkan produk yang bermutu dengan harga yang bersaing untuk dapat tetap bertahan di pasar. Dalam kondisi seperti ini manajemen memerlukan informasi biaya yang representatif yang memperhitungkan secara cermat. Sumber daya yang dikorbankan untuk penambahan nilai bagi konsumen. Dalam situasi seperti ini harga jual harus ditentukan berdasarkan informasi biaya perusahaan produk yang telah diperhitungkan.

Pada umumnya biaya menentukan harga jual produk suatu produk terbentuk di pasar. Sehingga interaksi antara jumlah permintaan dan penawaran di pasar. Penentuan harga jual yang salah sering berakibat fatal pada masalah keuangan perusahaan dan akan memepengaruhi kontinuitas usaha perusahaan. Oleh karena itu dalam keadaan normal, manajemen harus memperoleh jaminan bahwa harga jual produk yang di jual di pasar dapat biaya penuh untuk menghasilkan produk tersebut dan dapat menghasilkan laba yang wajar.

2.5.1 Tujuan Penetapan Harga Jual.

Dalam menetukan harga jual suatu produk, perusahaan pasti mempunyai tujuan dalam menetapkan harga jual tersebut lebih efektif. Setiap perusahaan mungkin mempunyai tujuan yang berbeda dalam menetapkan suatu harga. Ada diantaranya lebih mengkhususkan pada perolehan laba, peningkatan volume penjualan bahkan perusahaan yang menetapkan harganya untuk menjaga citra dari produk yang dihasilkan.

Tujuan penetapan harga jual dalam buku “Manajemen Pemasaran” dikemukan bahwa :

1. Kelangsungan hidup.

Perusahaan dapat mengejar kelangsungan sebagai tujuan utamanya jika mengalami kelebihan kapasitas, persaingan yang ketat atau konsumen yang berubah-ubah. Untuk menjaga pabrik tetap beroperasi dan persediaan terus berputar mereka akan menurunkan harga, laba kurang penting di banding kelangsungan hidup. Selama harga dapat menutupi harga variabel dan sebagian biaya tetap, perusahaan dapat terus berjalan. 

2. Laba sekarang maksimum.

Banyak perusahaan mencoba untuk menetapkan harga yang akan memaksimalkan harga sekarang. Mereka memperkirakan permintaan dan biaya yang berkaitan dengan berbagai alternatif harga dan memilih harga yang akan menghasilkan laba sekarang, arus kas atau pengambilan investasi yang maksimum.   

3. Pendapatan sekarang maksimum.

Beberapa perusahaan menetapkan harga yang akan memaklsimalkan pendapatan penjualan. Maksimasi pendapatan hanya membutuhkan perkiraan fungsi permintaan. Banyak manajer percaya bahwa maksimasi pendapatan akan menghasilkan maksimasi laba jangka panjang dan pertumbuhan pangsa pasar.

4. Pertumbuhan penjualan maksimum.

Beberapa perusahaan ingin memaksimalkan unit penjualan, maka percaya bahwa volume penjualan yang lebih tinggi akan menghasilkan biaya per unit yang lebih rendah dan jangka panjang yang lebih tinggi. Mereka menetapkan harga terendah dengan berasumsi bahwa pasar peka terhadap harga. Kondisi-kondisi mendukung penetapan harga rendah :

a.   Pasar sangat peka terhadap harga dan harga rendah merangsang pertumbuhan pasar.

b.
Biaya produksi dan distribusi menurun dengan semakin banyaknya pengalaman produksi.

c.
Harga yang terendah menghilangkan semangat pesaing lama atau pun potensial. 

5. Skiming pasar maksimum.

Banyak perusahaan menyukai penetapan harga untuk menskim pasar. Skiming pasar yang mungkin yamg dilakukan dalam kondisi-kondisi berikut :

a.   Sejumlah pembeli yang memadai memiliki permintaan sekarang yang tinggi.

b.
Biaya per unit untuk memproduksi volume kecil tidak demikian tinggi sehingga dapat menghilangkan keuntungan dan penetapan harga maksimal yang dapat di serap pasar.

c.
Harga awal yang tinggi tidak menarik lebih banyak pesaing ke pasar.

d.    Harga yang tinggi menyatakan citra produk yang unggul.  

6. Kepemimpinan kualitas produk.

Perusahaan mungkin mengarahkan untuk menjadi pemimpin dalam kualitas produk di pasar. Pada umumnya perusahaan seperti itu menetapkan harga jual agar dapat menutupi biaya penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan produk yang tinggi.

2.5.2  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Penentuan Harga Jual
Dalam menentukan penetapan harga suatu perusahaan tidak bisa menetapkan suatu harga dengan seenaknya saja. Hal ini sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penetapan harga. Bagi suatu perusahaan yang menetapkan harga tidak harus memperhatikan harga pokok produksi dan target keuntungannya saja, tetapi juga harus memperhatikan faktor-faktor lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual baik dipandang dari barang yang akan di jual atau pasarnya dan tidak kalah penting adalah biaya untuk membuat barang tersebut. Secara singkat berikut ini adalah raktor-faktor yang mempengaruhi harga jual diantaranya adalah :

1. Faktor laba yang diinginkan.

a.   Apakah pengembalian modal (return on capital) sudah mencukupi.

b.   Berapa lama yang dibutuhkan untuk membayar deviden. 

c.   Berapa laba yang dibutuhkan untuk perluasan.

d.   Berapa trend penjualan yang diinginkan.

2. Faktor produk atau penjualan tersebut.

      a.   Apakah volume penjualan tersebut benar-benar bisa direalisir.

b.   Apakah ada diskriminasi biaya.

c.
Apakah ada kapasitas yang menganggur.

d.
Apakah harga tersebut logis untuk diterapkan.


3. Faktor biaya dan produksi tersebut.

a. 
Apakah biaya variabel atau tetapnya tinggi.

b.
Apakah harga tersebut adalah harga pertama (perdana)

c.
Apakah penggunaan modal sudah efektif.

d.
Apakah ada biaya bersama, karena ada produk campuran.

4. Faktor dari luar perusahaan (konsumen)

Apakah permintaan pada produk tersebut elastis atau inelastis.

5. Siapa pelanggan yang akan di capai.

a.
Apakah orang muda, tua, orang kaya atau lainnya.

b.
Apakah produknya di pasar homogen atau heterogen.

c.
Persaingan tajam atau tidak.

2.5.3 Metode Penetapan Harga Jual.

Dalam penetapan harga, suatu perusahaan biasanya mempunyai metode tersendiri dalam penetapan harga tersebut. Hal ini ditentukan dalan jenis produk yang dihasilkan, bentuk perusahaan bahkan tergantung dari kebijakan perusahaan itu sendiri. Biasanya perusahaan mencari metode yang paling mudah dalam penetapan harga jual suatu produk.

 Adapun jenis metode penetapan harga jual terdiri dari :

1. Mark up pricing.

Metode penetapan harga yang paling dasyat adalah menambahkan mark up standar pada biaya produksi.

2. Penetapan harga berdasarkan sasaran pengambilan (target return pricing).

Perusahaan menentukan harga yanga akan menghasilkan tingkat pengambalian atau investasi (ROI) yang diinginkan.

3. Penetapan harga berdasarkan nilai yang dipersepsikan (Percrived value pricing).

Harga produk berdasarkan nilai yang dirasakan oleh konsumen terhadap produk tersebut. Bila perusahaan menganggap tinggi penilaian konsumen terhadap produk tersebut maka ditetapkan lebih tinggi dari pesaing.

4. Penetapan harga nilai.

Yaitu penetapan harga yang cukup randah untuk penawaran yang bermutu tinggi. Penetapan harga nilai menyatakan bahwa harus mewakili suatu penawaran bernilai tinggi untuk konsumen.

5. Penetapan harga sesuai dengan harga berlaku (going rate pricing).
Perusahaan kurang memperhatikan biaya atau permintaannya sendiri tetapi mendasarkan harganya terutama pada harga pesaing. Perusahaan dapat mengenakan harga yang sama, lebih tinggi atau lebih rendah daripada pesaing utamanya.

6. Penetapan harga penawaran tertutup (sealed bid pricing).
Penetapan harga yang kompetitif umum digunakan jika perusahaan melakukan penawaran tertutup atas suatu produk.

2.6  Pengaruh Harga Pokok Produksi Terhadap Penetapan Harga Jual Produk.

Seperti telah dikemukakan dimuka bahwa harga pokok produksi terdiri tiga unsur biaya Yaitu : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Dimana tiga unsur biaya ini merupakan biaya informasi biaya untuk manajemen dalam menentukan harga jual produk. Dan menginggat akan fungsi harga pokok produksi itu sendiri yang salah satunya yaitu menetapkan harga jual produk, dimana dalam penetapan harga jual produk ini biaya produksi per unit merupakan salah satu data yang dipertimbangkan disamping data biaya lain serta data non biaya. 

Dan dampak dari informasi akuntansi dalam buku (Akuntansi Manajemen Konsep Manfaat dan Rekayasa) yang dalam pemilihan keputusan pada bobot yang diberikan oleh pengambilan keputusan atas informasi akuntansi, dalam pemilihan akhir tergantung atas :

a.   Seberapa jauh informasi akuntansi dirasakan mampu mengurangi sebagian ketidakpastian yang melingkupi proses pengambilan keputusan.

b.
Permintaan dan persaingan atas produk.

c.
Tingkat ketelitian informasi akuntansi yang di rekayasa.

d.
Lingkup keputusan yang diambil jangka pendek atau jangka panjang.

e.
Referensi pengambilam keputusan (external information or internal information)

f.
Kemampuan akuntansi dalam mengukur biaya peluang.

                                                                                                (Mulyadi 2000 : 113)

Sedangkan mengenai pengaruh biaya dalam penetapan harga jual dalam buku “Akuntansi Manajemen Konsep Manfaat dan Rekayasa” dikemukakan bahwa :

“Satu-satunya faktor yang memiliki kepastian relatif tinggi yang berpengaruh dalam penetapan harga jual adalah biaya “.

                                                                                        (Mulyadi 2000: 346)

Karena biaya memberikan informasi batas bawah suatu harga jual harus ditentukan dengan demikian manajer pemutus harga jual. Semua bentuk pengambilan keputusan oleh manajemen harus mempertimbangkan semua faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan tersebut.
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